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A bacterial skin infection that is often experienced by everyone, especially in adolescence, is 

acne(Acne vulgaris). Acne is caused by the accumulation of excess oil in the skin, thus 

becoming a medium for bacterial growth, which causes acne. The use of natural antibiotics 

can be a therapeutic option in the treatment of acne. One of the plants that potentially has 

antbacterial activity is Pinang Yaki (Areca vestiaria). The purpose of this study was to 

determine the antibacterial activity of ethanol extract of areca nut fruit against the growth of 

Propionibacterium acnes that causes acne. The test of antibacterial activity of areca nut extract 

with the pitting method found that at a concentration of 10% the antibacterial activity was 

included in the weak group, 20% was included in the medium group, while those included in 

the strong group in inhibiting the growth of Propionibacterium acnes were extracts with 

concentrations of 40%, 60% and 80%.. 

Keywords:  Acne vulgaris, Antibacterial activity, Areca nut, Propionibacterium acnes. 
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Penyakit infeksi kulit akibat bakteri yang sering dialami oleh semua orang terutama pada masa 

remaja adalah jerawat (Acne vulgaris). Jerawat disebabkan oleh penumpukan minyak yang 

berlebih di kulit, sehingga menjadi media pertumbuhan bakteri, yang menyababkan jerawat. 

Penggunaan antibiotik alami bisa menjadi pilihan terapi dalam pengobatan jerawat. Salah satu 

Tumbuhan yang berpotensi memiliki aktivitas antbakteri adalah Pinang Yaki (Areca vestiaria). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol buah pinang 

yaki terhadap pertumbuhan Propionibacterium acnes penyebab jerawat. Uji aktivitas 

antibakteri ekstrak buah pinang yaki dengan metode sumuran didapatkan hasil bahwa pada 

konsentrasi 10% aktivitas antibakterinya termasuk dalam golongan lemah, 20% termasuk 

dalam golongan sedang, sedangkan yang termasuk dalam golongan kuat dalam menhambat 

pertumbuhan Propionibacterium acnes adalah ekstrak dengan konsentrasi 40%, 60% dan 80%. 

     Kata Kunci:  Aktivitas antibakteri, Jerawat, Pinang yaki, Propionibacterium acnes. 
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PENDAHULUAN 

Infeksi adalah suatu proses masuknya mikroorganisme (virus, bakteri, jamur, ataupun parasit) 

ke dalam tubuh, baik patogen maupun non patogen, yang berusaha menyerang dan hidup di sana 

(Bauman, 2012). Penyakit kulit akibat infeksi bakteri menempati posisi ketiga terbanyak di antara 

semua penyakit kulit di Indonesia. (Bramono et al, 2019). Bakteri yang paling sering menginfeksi 

kulit dan menyebabkan jerawat adalah Propionibacterium acnes. Pengobatan yang biasa digunakan 

untuk mengurangi jerawat yaitu pengobatan antibiotik topikal dan oral. Antibiotik terdiri dari 

beberapa golongan salah satunya golongan makrolid. Antibiotik golongan makrolid yang paling 

banyak digunakan sebagai pengobatan infeksi gram positif yaitu eritromisin dan klindamisin (Arjuna, 

2020). Namun, tingkat resistensi antibiotik semakin meningkat, banyak negara melaporkan bahwa 

lebih dari 50% strain bakteri P. acnes resisten terhadap lesi makroskopis, sehingga kurang efektif 

(Madelina, 2018).  Antibiotik alternatif terus dicari dan dikembangkan untuk menghadapi bakteri 

(Karim et al, 2018). yang resisten. Selain itu, pencarian antibiotik alternatif ini diharapkan akan 

mendapatkan senyawa antibiotik lainnya yang memiliki efektivitas yang lebih baik (Sari, 2017). 

Penelitian mengenai alternatif antibiotik sudah banyak dilakukan, terutama dari tumbuhan dan 

hewan. World Health Organizatition (WHO, 2013) menyarankan masyarakat untuk memanfaatkan 

berbagai macam bahan alami yang dapat dijadikan obat herbal untuk mengatasi berbagai masalah 

kesehatan. Senyawa antibakteri dari ekstrak tumbuhan diharapkan dapat memberikan alternatif baru 

sebagai pengganti antibiotik sehingga meminimalisir efek samping dan mengurangi kasus resistensi 

yang lebih besar dari penggunaan antibiotik tersebut. 

Salah satu tumbuhan asli Indonesia tersebar luas di beberapa wilayah yang masih belum 

banyak diteliti dan memiliki potensi antibakteri yaitu tumbuhan Pinang yaki (Areca vestiaria). 

Menurut beberapa penelitian sebelumnya, Ekstrak buah, biji, daun bahkan tangkai Pinang yaki 

memiliki banyak metabolit sekunder seperti flavonoid, triterpenoid, tanin, dan saponin (Redwik, 

2019). Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Rundengan (2017) mengenai uji aktivitas antibakteri 

biji pinang yaki juga memiliki daya hambat yang kuat terhadap beberapa bakteri. Berdasarkan uraian 

di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang uji aktivitas antibakteri ekstrak buah 

pinang yaki (Areca vastiaria) terhadap pertumbuhan Propionibacterium acnes penyebab jerawat 

menggunakan metode difusi sumuran (well-diffusion method). Tujuan penelitian ini ntuk mengetahui 

aktivitas antibakteri dari ekstak buah Pinang Yaki (Areca vestiaria) terhadap pertumbuhan 

Propionibacterium acnes sebagai penyebab jerawat. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu Erlenmeyer, gelas beaker 500 mL dan 100 

mL, gelas ukur, aluminium foil, timbangan digital, tabung reaksi, cawan petri, laminar air flow, lampu 

Bunsen, jarum inokulasi lurus, autoklaf, lemari pendingin,, wadah maserasi, ayakan mesh 60, corong 

pisah,rak tabung, korek api, kapas, kertas label, gunting, pinset, pisau, evaporator, oven, kertas saring 

Whatman 42, inkubator, blender, pencadang, jangka sorong, dan spidol. 

Bahan-bahan yang digunakan yaitu buah Areca vestiaria, biakan murni bakteri 

Propionibacterium acnes yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Farmasi FMIPA 
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UNSRAT, medium Nutrient Agar (NA), NaCl 0.9%, akuades, H2SO4 1%, BaCl22H2O 1,175%, etanol 

95%, dan zat antibiotik. 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dimana sediaan krim daun 

sirsak dibuat dan diuji stabilitas fisik dari sediaan krim daun sirsak.  

Prosedur Penelitian 

Preparasi Sampel 

Sampel buah Pinang Yaki (Areca vestiaria) diambil dari lereng Gunung Mahawu, Kota 

Tomohon. Sampel tersebut selanjutnya dibawa ke Laboratorium Lanjut Program Studi Farmasi 

Universitas Sam Ratulangi. Sebelum dilakukan proses ekstraksi, sampel yang telah didapat langsung 

dibersihkan, lalu di masukkan ke dalam oven dengan suhu 40°C dan kemudian di lakukan proses 

pembuatan simplisia. Kemudian direndam dengan etanol 95% dengan dilakukan remaserasi 2 kali. 

Etanol 95% dipilih sebagai pelarut karena mempunyai sifat selektif, dapat bercampur dengan air 

dengan segala perbandingan, ekonomis, mampu mengekstrak sebagian besar kandungan senyawa 

yang ada dalam simplisia. Setelah dimaserasi, larutan tersebut disaring menggunakan kertas saring. 

Agar senyawa kimia didalam sampel dapat terekstrak secara menyeluruh maka dilakukan re-maserasi 

atau pengulangan. Hasil ekstraksi yang diperoleh dipekatkan dengan rotary evapotor pada suhu 53⁰C 

sehingga menghasilkan ekstrak kental dari sampel. 

Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Proses pembuatan media dengan meletakan 7 pencadang pada cawan petri kemudian lapisan 

pertama dibuat dengan menuangkan 15 ml media NA cair kedalam cawan petri dan didiamkan hingga 

kering. Lapisan kedua dibuat dengan cara menambahkan suspensi bakteri sebanyak 1 ml pada media 

NA cair sebanyak 15 ml. Selanjutnya media yang telah tecampur dengan suspensi bakteri dituangkan 

dan didiamkan hingga kering. Selanjutnya pencadang diangkat dari cawan petri, sehingga 

terbentuklah sumur-sumur yang akan digunakan. Dimasukkan ekstrak buah Areca vestiaria 

kombinasi dari tiap konsentrasi ekstrak yang akan diuji, kontrol positif klindamisin dan kontrol 

negatif aquades menggunakan mikropipet. Selanjutnya, diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37°C  

selama 24  jam. Pengamatan terhadap zona hambat yang terjadi di sekitar sumuran dilakukan, dan 

selanjutnya diukur diameter zona hambat secara horizontal dan vertikal dengan menggunakan jangka 

sorong. 

Pengamatan dan Pengukuran 

Pengamatan dilakukan setelah 24 jam masa inkubasi. Daerah pada sekitaran cakram 

menunjukkan kepekaan bakteri terhadap kontrol atau bahan antibakteri yang digunakan sebagai 

bahan uji yang dinyatakan dengan diameter zona bening. Diameter zona bening diukur 

menggunakkan mistar berskala dengan cara diukur diameter zona bening horizontal dan vertikal 

kemudian dihitung rata-ratanya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil ekstraksi buah pinang yaki dari 1,85 kg simplisia menggunakan pelarut etanol 95% 

dengan metode maserasi, diperoleh ekstrak kental sebanyak 395,9 g, dengan presentase rendemen 

sebesar 21,4%. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu tingkat kehalusan simplisia dan lamanya 
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waktu maserasi. Menurut  Aji (2018), serbuk simplisia yang telah dihaluskan memiliki perbedaan 

ukuran, sehingga perlu dilakukan proses pengayakan untuk penyetaraan derajat kehalusan dan 

diperolah keseragaman serbuk simplisia serta hasil rendemen yang lebih besar. Oleh karena itu, 

serbuk simplisia diayak menggunakan ayakan mesh 60 untuk mendapatkan sebuk yang lebih halus. 

Menurut penelitian Haryanti (2020), mengenai optimasi waktu maserasi terhadap konsentrasi ekstrak 

dalam menghasilkan daya hambat terhadap bakteri, simplisia yang dimaserasi selama 5 hari memiliki 

hasil rendemen yang lebih besar dibandingkan 1 hari dan 3 hari, dan aktivitas antibakteri yang 

dihasilkan juga lebih besar. 

 

Tabel 1. Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Buah Pinang Yaki (Areca vestiaria) 

terhadap Propionibacterium acnes 

Konsentrasi 

Diameter Zona Hambat Pertumbuhan Bakteri (mm) 

Propionibacterium acnes 

I II III Rata-rata 

10% 5,52 5,0 4,30 4,94 

20% 11,0 9,72 8,52 9,74 

40% 13,31 11,88 10,91 12,03 

60% 14,13 12,63 12,85 13,20 

80% 14,84 14,66 13,60 14,03 

Kontrol (+) 25,62 22,50 21,51 23,21 

Kontrol (-) 0 0 0 0 

 

  Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa aktivitas antibakteri ekstrak etanol buah Areca 

vestiaria terhadap bakteri Propionibacterium acnes dengan konsentrasi 10%, 20%, 40%, 60%, dan 

80% berturut-turut adalah 4,94 mm, 9,74 mm, 12,03 mm, 13,20 mm, dan 14,03 mm. Hal ini 

mengimplikasikan  bahwa ekstrak etanol buah pinang yaki memiliki aktivitas antibakteri dan mampu 

menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes, sedangkan kontrol positif yaitu klindamisin 

memiliki diameter zona hambat sebesar 23,21 mm dan memiliki zona hambat yang paling besar. 

Dapat diketahui bahwa aktivitas antibakteri yang dihasilkan dari berbagai konsentrasi ekstrak lebih 

lemah dibandingkan dengan kontrol positif. 

  Pengujian aktivitas antibakteri bertujuan untuk menunjukkan kemampuan suatu zat, seperti 

ekstrak atau senyawa tumbuhan, dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Hal ini penting karena 

dapat memahami potensi zat ini sebagai agen antimikroba yang dapat digunakan untuk mengobati 

dan mengendalikan infeksi bakteri. Hasil dari pengujian aktivititas antibakteri akan membentuk zona 

bening atau zona hambat pada sekitar sumuran. Adanya zona hambat ini menandakan daerah difusi 

yang mempengaruhi pertumbuhan bakteri. Oleh karena itu, kekuatan suatu ekstrak atau senyawa 

dapat diketahui dengan mengukur seberapa besar diameter zona hambat yang terbentuk pada media 

uji. Pengujian aktivitas antibakteri dimulai dengan peremajaan atau kultur bakteri Propionibacerium 

acnes. 

Peremajaan bakteri bertujuan untuk mengoptimalkan pertumbuhan bakteri pada media, 

karena bakteri masih berumur 24 jam dan sehingga sangat aktif dalam pertumbuhannya. Proses 
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berikutnya yaitu pembuatan suspensi bakteri. Pembuatan suspensi bertujuan untuk mendapatkan 

jumlah bakteri yang sesuai dalam pengujian, menggunakan larutan Mc Farland. Bakteri dipindahkan 

kedalam larutan NaCl steril 0,9% sebanyak 5 ml, ditambahkan sampai kekeruhannya memenuhi 

larutan standar Mc Farland. Tujuan digunakan NaCl 0,9% sebagai media suspensi bakteri karena 

bersifat isotonis sehingga dapat menjaga keseimbangan ion bakteri dan menjaga ketahanan hidup 

bakteri (Sari et al, 2022). 

  Menurut Davis & Stout (1971), kekuatan antibakteri berdasarkan zona hambat dapat 

dikelompokan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Kategori Diameter Zona Hambat Menurut Davis & Stout 

Diameter Zona Hambat Kategori 

≥ 20 mm Sangat kuat 

10-20 mm Kuat 

5-10 mm Sedang 

≤ 5 mm Lemah 

Berdasarkan kriteria pada Tabel 2, dapat diketahui kategori kekuatan daya hambat dibagi 

menjadi beberapa kelas. Diameter zona hambat di atas 20 mm menandakan aktivitas antibakteri yang 

sangat kuat, 10-20 mm berada di kategori kuat, 5-10 mm berada di kategori sedang, dan lemah jika 

diameter zona hambatnya kurang dari 5 mm.   

Ekstrak etanol buah pinang yaki memiliki beberapa kriteria sesuai dengan konsentrasi 

masing-masing. Ekstrak dengan konsentrasi 10% dengan daya hambat rata-rata 4,94 mm termasuk 

dalam kategori lemah, sedangkan ekstrak dengan konsentrasi 20% dengan daya hambat 9,74 mm 

termasuk dalam kategori sedang, lalu pada konsentrasi 40%, 60%, dan 80% secara bertutut-turut 

sebesar 12,03 mm, 13,20 mm, dan 14,03 mm memiliki aktivitas antibakteri yang kuat terhadap 

Propionibacterium acnes. Tabel kategori masing- masing dapat dilihat pada Tabel 3. 

Kontrol positif klindamisin memiliki aktivitas antibakteri yang sangat kuat, dimana terbentuk 

zona hambat sebesar 23,21 mm, karena klindamisin merupakan antibiotik yang menghambat 

pertumbuhan bakteri gram positif, salah satunya yaitu Propionibacterium acnes. Akuades sebagai 

pelarut steril klindamisin dan pelarut dalam pembuatan jenis konsentrasi ekstrak, dan hasil pengujian 

berturut-turut tidak membentuk zona hambat (Etebu & Arikekpar, 2016). 

 

Tabel 2. Kategori Zona Hambat Ekstrak Etanol buah pinang yaki 

Konsentrasi Kategori Zona Hambat 

10% Lemah 

20% Sedang 

40% Kuat 

60% Kuat 

80% Kuat 

Kontrol positif Sangat kuat 

Kontrol negatif - 
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Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak, aktivitas antibakteri 

semakin kuat. Zona hambat yang terbentuk pada uji aktivitas antibakteri ekstrak buah pinang yaki 

terhadap Propionibacterium acnes terjadi karena kandungan metabolit sekunder yang berfungsi 

sebagai antibiotik alami. Menurut penelitian Redwik (2019) mengenai uji daya hambat ekstrak 

tangkai buah pinang yaki terhadap beberapa bakteri patogen menunjukan bahwa ekstrak pinang yaki 

memiliki daya hambat karena mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, 

steroid, dan triterpenoid. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Rundengan (2017) mengenai uji 

aktivitas antibakteri biji pinang yaki juga memiliki daya hambat yang kuat terhadap beberapa bakteri 

pathogen pada konsentrasi 60% dan 90%. Pendukung dari penelitian sebelumnya mengenai aktivitas 

antibakteri ekstrak pinang yaki juga dilakukan oleh Sangkoy (2023). Pada pengujian ini, daun 

tumbuhan pinang yaki diuji dan didapatkan hasil pada konsentrasi 40% dan 60%, zona hambat yang 

terbentuk masuk dalam kategori sedang. Hasil ini juga didukung oleh hasil penelitian Liling et al, 

(2020) tentang uji aktivitas antibakteri daun pepaya, dalam hal ini menggunakan jenis bakteri yang 

sama dengan penelitian uji aktivitas antibakteri Pinang yaki yaitu bakteri Propionibacterium acnes, 

telah diindentifikasi beberapa senyawa metabolit sekunder yang memiliki potensi antibakteri seperti 

flavonoid, saponin, tannin dan steroid. Hasil pengujian menunjukan bahwa ekstrak etanol buah 

papaya dengan kandungan metabolit sekunder tersebut dapat menghambat pertumbuhan 

Propionibcterium acnes dan memiliki aktivitas antibakteri yang cukup kuat, dengan diameter zona 

hambat di atas 10 mm.  

Mekanisme kerja triterpenoid sebagai agen antibakteri adalah bereaksi dengan  membran luar  

dinding sel bakteri atau senyawa yang membentuk ikatan  kompleks. Kerusakan ini menurunkan 

permeabilitas dinding sel bakteri, mengganggu keluar masuknya senyawa-senyawa yang dibutuhkan 

bakteri, menghambat pertumbuhan bakteri, dan membunuh bakteri. Saponin merupakan glukosida 

yang larut dalam air dan etanol  tetapi tidak  larut dalam eter. Saponin berperan sebagai agen 

antibakteri dengan mengganggu kestabilan membran sel bakteri sehingga menyebabkan lisis sel 

bakteri. Oleh karena itu, mekanisme kerja saponin termasuk dalam golongan antibakteri, yaitu 

merusak permeabilitas membran sel bakteri sehingga menyebabkan kerusakan membran sel dan 

menyebabkan pelepasan berbagai komponen. (Hidayat, 2019). Flavonoid memiliki 3 cara 

menghambat pertumbuhan bakteri. Flavonoid menyebabkan kerusakan permeabilitas dinding sel 

bakteri, mikrosom, dan lisosom akibat interaksi antara flavonoid dan DNA bakteri. Mekanisme kerja 

flavonoid yang menghambat fungsi membran sel adalah dengan membentuk senyawa kompleks 

dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga merusak membran sel bakteri yang dilanjutkan 

dengan pelepasan senyawa intraseluler. Flavonoid menghambat metabolisme energi dengan  

menghambat penggunaan oksigen oleh bakteri. Flavonoid menghambat  sitokrom c reduktase, 

sehingga menghambat pembentukan metabolisme, karena energi dibutuhkan dalam sitesis 

makromolekul. Tanin mempunyai aktivitas antimikroba terkait dengan kemampuannya dalam 

menginaktivasi adhesin sel mikroba, menginaktifkan enzim, dan mengganggu transpor protein pada 

lapisan sel (Hendra, 2011). Tanin juga menargetkan polipeptida dinding sel,sehingga pembentukan 

dinding sel tidak lagi sempurna, selanjutnya terjadi bakteri lisis karena adanya tekanan osmotik 

sehingga bakteri mati (Sari, 2011). 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol buah Pinang 

Yaki (Areca vestiaria) memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan 

Propionibacterium acnes penyebab jerawat. Ekstrak dengan konsentrasi 10% memiliki kemampuan 

daya hambat yang lemah, konsentrasi 20% memiliki kemampuan daya hambat sedang, sedangkan 

pada konsentrasi 40%, 60%, dan 80% memiliki kemampuan daya hambat bakteri yang kuat. 

 

SARAN 

Perlu penelitian lebih lanjut mengenai potensi aktivitas antibakteri ekstrak etanol buah pinang 

yaki terhadap bakteri penyebab jerawat lainnya. Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai kandungan senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak buah pinang yaki. 
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